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Abstrak 
Penggunaan aplikasi berbasis web semakin diminati karena kemudahan aksesibilitasnya 
dan biaya perawatan yang lebih rendah dibandingkan dengan aplikasi desktop atau 
Android. Dalam konteks ini, perancangan sistem aplikasi pelaporan kekerasan seksual 
menjadi penting untuk memenuhi kebutuhan pengguna dengan cepat dan sesuai 
permintaan. Metode Waterfall adalah salah satu pendekatan yang umum digunakan 
dalam pengembangan perangkat lunak. Penelitian ini menggambarkan implementasi 
Metode Waterfall dalam pengembangan aplikasi pelaporan kekerasan seksual dan 
narkoba berbasis web di Universitas Katolik Santo Thomas Medan. Tahapan Metode 
Waterfall, mulai dari analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, hingga 
pemeliharaan, diuraikan secara rinci. Hasil analisis kebutuhan mencakup perangkat 
keras, perangkat lunak, dan pengguna aplikasi. Desain sistem menggunakan Unified 
Modeling Language (UML) untuk memodelkan use case, aktivitas, kelas, dan urutan 
interaksi. Implementasi melibatkan pengembangan kode program dengan berbagai 
bahasa pemrograman dan framework. Pengujian dilakukan untuk memastikan kualitas 
dan keamanan aplikasi, sementara pemeliharaan dilakukan secara berkelanjutan untuk 
memperbaiki bug, memperbarui fitur, dan meningkatkan kinerja sesuai kebutuhan 
pengguna. Dengan pendekatan Metode Waterfall, pengembangan aplikasi dapat 
dilakukan secara terstruktur dan terorganisir, dengan memastikan kontrol yang ketat 
terhadap jadwal, biaya, dan kualitas keseluruhan proyek. 
 
Kata kunci—aplikasi desktop; metode waterfall; unified modeling language. 
 

Abstrak 
The use of web-based applications is increasingly in demand because of their easy 
accessibility and lower maintenance costs compared to desktop or Android applications. In 
this context, designing a sexual violence reporting application system becomes important 
to meet user needs quickly and on demand. The Waterfall method is one of the approaches 
commonly used in software development. This research describes the implementation of the 
Waterfall Method in developing a web-based sexual violence and drug reporting 
application at Santo Thomas Catholic University, Medan. The stages of the Waterfall 
Method starting from needs analysis, design, implementation, testing, to maintenance are 
explained in detail. The results of the needs analysis include hardware, software and user 
applications. System design uses Unified Modeling Language (UML) to model use cases, 
activities, classes, and interaction sequences. The implementation involves developing 
program code with various programming languages and frameworks. Testing is carried out 
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to ensure the quality and security of the application, while maintenance is carried out on 
an ongoing basis to fix bugs, update features and improve performance according to user 
needs. With the Waterfall Method approach, application development can be carried out in 
a structured and organized manner, ensuring tight control over schedule, costs and overall 
project quality. 
 
Keywords— desktop applications; waterfall method; unified modeling language. 
  

PENDAHULUAN 
 

 Saat ini, aplikasi berbasis web semakin diminati dibandingkan dengan aplikasi 
desktop karena kemajuan teknologi internet yang pesat. Keunggulan utamanya adalah 
aksesibilitasnya yang lebih luas. Aplikasi web dapat diakses dari mana saja selama 
terhubung dengan internet, berbeda dengan aplikasi desktop yang terbatas pada 
perangkat laptop atau PC. Hal ini membuat aplikasi berbasis web lebih diminati karena 
fleksibilitasnya yang lebih besar. 
 Perancangan sistem aplikasi pelaporan kekerasan seksual menjadi faktor 
penting dalam memenuhi kebutuhan pengguna dengan cepat dan sesuai permintaan. 
Aplikasi berbasis web menawarkan kepraktisan karena dapat diakses melalui web 
browser dan koneksi internet dari berbagai sistem operasi, tidak seperti aplikasi 
desktop atau Android yang terbatas. Selain itu, aplikasi berbasis web juga mengurangi 
biaya perawatan karena hanya perlu upgrade di sisi server, tidak seperti aplikasi 
desktop atau Android yang memerlukan instalasi dan upgrade di setiap client. Sehingga, 
aplikasi berbasis web menjadi pilihan yang lebih efisien dan ekonomis. 
 Dalam metode waterfall, pendekatan pengembangan sistem dilakukan secara 
linear, dimulai dari analisis kebutuhan yang mendalam hingga tahap implementasi dan 
pemeliharaan. Tahap awal melibatkan analisis kebutuhan yang menyeluruh, di mana 
tim bekerja sama dengan pengguna untuk memahami kebutuhan sistem dengan baik. 
Kemudian, setelah kebutuhan terdefinisi dengan jelas, tim melanjutkan ke fase 
perancangan sistem di mana arsitektur sistem dirancang secara menyeluruh 
berdasarkan kebutuhan yang telah ditetapkan. Tahap pengembangan kemudian 
dimulai, di mana sistem dikembangkan berdasarkan spesifikasi yang telah ditetapkan 
dalam fase perancangan. Setiap tahap harus diselesaikan sepenuhnya sebelum 
melanjutkan ke tahap berikutnya. Setelah pengembangan selesai, sistem diuji secara 
menyeluruh untuk memastikan bahwa semua fungsi yang diperlukan berjalan sesuai 
dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Tahap implementasi dan pemeliharaan 
merupakan langkah terakhir di mana sistem diterapkan dan diimplementasikan secara 
penuh ke lingkungan produksi, dan tim bertanggung jawab untuk memastikan sistem 
beroperasi secara efisien dan melakukan perbaikan jika diperlukan. 
  

METODE PENELITIAN 
 

Metode Waterfall adalah salah satu pendekatan yang umum digunakan dalam 
pengembangan perangkat lunak. Para pengembang perangkat lunak sering menerapkan 
metode ini dalam pekerjaan mereka. Metode Waterfall merupakan pendekatan di mana 
proses pengembangan terstruktur dan terorganisir dengan baik. Ini memungkinkan 
pemahaman yang mudah terhadap struktur dan dokumentasi perangkat lunak. 
Keuntungan utamanya adalah kontrol yang ketat terhadap jadwal dan biaya. Metode ini 
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juga memungkinkan penyelesaian satu tahap sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, 
yang berdampak pada kualitas keseluruhan proyek. 

Rangkaian Metode Waterfall mengikuti pendekatan linear atau sekuensial di 
mana pengembangan perangkat lunak dilakukan dalam serangkaian tahap yang  

 
terdefinisi dengan jelas dan saling terkait. Berikut adalah urutan tahapan Metode 
Waterfall: 

 
Gambar 1. Definisi Metode Waterfall 

 
2.1 Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis): Tahap ini dimulai dengan memahami 

kebutuhan dan tujuan dari perangkat lunak yang akan dikembangkan. Tim 
pengembang mempelajari kebutuhan dan persyaratan pengguna, serta 
menentukan fitur-fitur dan fungsi yang diperlukan. 

2.2 Perancangan (Design): Setelah memahami kebutuhan, tim merancang arsitektur, 
desain, dan spesifikasi teknis perangkat lunak. Ini melibatkan pembuatan diagram 
alir dan desain antarmuka pengguna. 

2.3 Implementasi (Implementation): Implementasi melibatkan pembuatan kode 
program dan pengujian untuk memastikan kualitas perangkat lunak yang 
dibangun. 

2.4 Pengujian (Testing): Setelah kode program selesai dibuat, tahap pengujian 
dilakukan untuk memastikan perangkat lunak berfungsi dengan baik dan 
memenuhi persyaratan pengguna. 

2.5 Pemeliharaan (Maintenance): Tahap pemeliharaan dilakukan setelah produk 
dikirimkan kepada konsumen. Tim pengembang terus memperbaiki, 
memperbarui, dan memperluas perangkat lunak sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Proses ini menjaga perangkat lunak tetap berjalan dengan baik dan 
melakukan upgrade berkala untuk meningkatkan kepuasan pengguna. 

Urutan tahapan Metode Waterfall harus diikuti secara berurutan, di mana 
setiap tahap harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. 
Meskipun mudah dipahami dan diterapkan, metode ini kurang fleksibel dan lebih 
cocok digunakan untuk proyek-proyek dengan kebutuhan yang jelas. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisa Kebutuhan 

1.1 Perangkat Keras (Hardware) 
Perangkat keras yang digunakan untuk menjalankan program aplikasi 
pelaporan kekerasan seksual dan narkoba berbasis website dirancang dengan 
menggunakan beberapa hardware yaitu: 
a. Processor 2 x xeon qc 5160/1333 MHz FSB atau menyesuaikan dengan 

standart intel, 
b. Chipset standart intel, 
c. RAM 8 GB, 
d. NIC 2 x 10 /100/1000 MBps Ethernet, 
e. Hard disk 3 x @73.4 GB RAID-5. 

1.2 Perangkat Lunak (Software) 
Software yang digunakan untuk menjalankan aplikasi yaitu : 
a. Google Chrome, 
b. XAMPP Control Panel v3.3.0, 
c. Visual Studio Code, 
d. OS Windows 11. 

1.3 Manusia (Brainware) 
Brainware manusia adalah pengguna aplikasi laporan kekerasan seksual dan 
narkoba berbasis website dalam kasus ini adalah admin, petugas, dan 
mahasiswa di Universitas Khatolik Santo Thomas Medan. 
 

2. Desain  
Tahap perancangan sistem merupakan tahap penting dalam pengembangan 
perangkat lunak di mana desain sistem dijelaskan secara rinci. Pada fase ini, 
Unified Modeling Language (UML) digunakan sebagai alat untuk mendukung 
pemodelan. Beberapa jenis diagram yang umum digunakan dalam tahap 
perancangan sistem termasuk: 
2.1 Use Case Diagram 
Rancangan aplikasi pelaporan kekerasan seksual dan narkoba di universitas 
khatolik santo thomas medan akan dimodelkan dalam bentuk use case diagram. 
Hasil pemodelan rancangan mengggunakan use case diagram dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini: 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 
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2.2 Diagram Aktivitas 
Rancangan diagram aktivitas menjelaskan berbagai kegiatan dari pengguna untuk 
mengelola dan menggunakan  aplikasi pelaporan kekerasan seksual dan narkoba. 
Berikut ini adalah hasil rancangan diagram aktivitas pada sistem aplikasi 
pelaporan kekerasan seksual dan narkoba di universitas khatolik santo thomas. 

 
Gambar 3. Diagram Aktivitas Administrator 

 

 
Gambar 4. Diagram Aktivitas Petugas 

 

 
Gambar 5. Diagram Aktivitas Mahasiswa Edit Profil 
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Gambar 6. Diagram Aktivitas Mahasiswa Mengisi Laporan 

 
2.3 Tampilan Aplikasi Pelaporan Kekerasan Seksual dan Narkoba 

 
Gambar 7. Tampilan Beranda 

 

 
Gambar 8. Tampilan Login 
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Gambar 9. Tampilan Register 

 

 
Gambar 10. Tampilan Daftar Semua Pengaduan 

 

 
Gambar 11. Tampilan Tambah Pengaduan Baru 
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Gambar 12. Tampilan Profil 

 
3. Testing 

Pengujian atau testing yang dilakukan terhadap aplikasi pelaporan kekerasan 
seksual dan narkoba dibuat menggunakan blackbox testing yang berfokus 
terhadap proses masukan program  

 Tabel 1. Hasil Pengujian Aplikasi Lapor Kesana Testing Halaman Input 
“Tambah Laporan Baru dan Edit Laporan” 

No Skenario 
Pengujian 

Tes Case Hasil Yang 
Diharapkan 

Hasil 
Pengujian 

Kesimpulan 

1. Klik Simpan 
tanpa mengisi 
semua text box 

Perihal 
pengaduan 
kosong, isi 
pengaduan 
kosong dan 

file bukti nya 
juga kosong. 

Sistem tidak akan 
memproses dan 

muncul pesan 
“perihal 

pengaduan, isi dan 
file bukti yang 

harus diisi”. 

Sesuai 
harapan. 

Valid. 

 2. Mengisi semua 
text box kecuali 
salah satu text 
box dibiarkan 

kosong, lalu klik 
simpan. 

Salah satu 
text box file 
bukti tidak 

diisi. 

Sistem tidak akan 
berproses, karna 

salah satu text box 
file bukti tidak diisi. 
Dan muncul pesan 

“satu file wajib ada” 

Sesuai 
harapan. 

Valid 

 
Tabel 2. Hasil Pengujian Aplikasi Lapor Kesana Testing Halaman Input “Login” 
No Skenario 

Pengujian 
Tes Case Hasil Yang 

Diharapkan 
Hasil 

Pengujian 
Kesimpulan 

1. Klik Simpan 
tanpa mengisi 
semua text box 

Username 
dan 

password 
kosong. 

Sistem tidak akan 
memproses dan 
muncul pesan 

“username dan 
password wajib 

diisi.” 

Sesuai 
harapan. 

Valid. 
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No Skenario 
Pengujian 

Tes Case Hasil Yang 
Diharapkan 

Hasil 
Pengujian 

Kesimpulan 

2. Mengisi semua 
text box kecuali 
salah satu text 
box dibiarkan 
kosong, lalu 
klik simpan. 

Text box 
password 

kosong. 

Sistem tidak akan 
berproses, karna 

salah satu text box 
password tidak 

diisi. Dan muncul 
pesan “password 

wajib ada” 

Sesuai 
harapan. 

Valid. 

 
Tabel 3. Hasil Pengujian Aplikasi Lapor Kesana Testing Halaman Input “Ubah 

Profil” 
No Skenario 

Pengujian 
Tes Case Hasil Yang 

Diharapkan 
Hasil 

Pengujian 
Kesimpulan 

1. Klik Simpan 
tanpa mengisi 

semua text box.. 

Text box 
nama, email, 
username, 

dan 
password 

kosong. 

Sistem tidak akan 
memproses dan 
muncul pesan 
“Nama, email, 
username dan 

password wajib 
diisi”. 

Sesuai 
harapan. 

Valid. 

2. Mengisi semua 
text box kecuali 
salah satu text 
box dibiarkan 

kosong, lalu klik 
simpan. 

Text box 
NPM dan 

email masih 
kosong. 

Sistem tidak akan 
memproses dan 
muncul pesan 

“NPM dan email 
wajib diisi”. 

Sesuai 
harapan. 

Valid. 

 
Tabel 4.  Hasil Pengujian Aplikasi Lapor Kesana Testing Halaman Input “Ubah 

Password” 
No Skenario 

Pengujian 
Tes Case Hasil Yang 

Diharapkan 
Hasil 

Pengujian 
Kesimpulan 

1. Klik Simpan 
tanpa mengisi 
semua text box 

Password 
lama kosong, 

password 
baru kosong, 

dan 
konfirmasi 
password 

juga kosong. 

Sistem tidak akan 
memproses dan 
muncul pesan 

“password wajib 
diisi”. 

Sesuai 
harapan. 

Valid. 

2. Mengisi semua 
text box kecuali 
salah satu text 
box dibiarkan 

kosong, lalu klik 
simpan. 

Text box 
konfirmasi 
password 

kosong. 

Sistem tidak akan 
memproses data 

dan muncul pesan 
“konfirmasi 

password wajib 
diisi”. 

Sesuai 
harapan. 

Valid. 
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Tabel 5. Hasil Pengujian Aplikasi Lapor Kesana Testing Halaman Input “Detail 
Pengaduan” 

No Skenario 
Pengujian 

Tes Case Hasil Yang 
Diharapkan 

Hasil 
Pengujian 

Kesimpulan 

1. Klik proses 
selesaikan 

pengaduan. 

Admin 
menyetujui 

proses 
laporan dari 
pengguna. 

Sistem akan 
memproses  

laporan 
pengaduan dari 
pengguna dan 
muncul pesan 

“sedang diproses” 

Sesuai 
harapan. 

Valid. 

2. Klik tombol 
hapus. 

Admin 
menghapus 

laporan. 

Sistem akan 
menghapus 

laporan 
pengaduan dari 

pengguna. 

Sesuai 
harapan 

Valid. 

 
Tabel  6. Hasil Pengujian Aplikasi Lapor Kesana Testing Halaman Input “Daftar 

Anggota” 
No Skenario 

Pengujian 
Tes Case Hasil Yang 

Diharapkan 
Hasil 

Pengujian 
Kesimpulan 

1. Klik tombol 
hapus user. 

Admin 
menghapus 

user. 

Sistem akan 
menghapus akun 
user dari aplikasi 

pelaporan 
kekerasan seksual 

dan narkoba. 

Sesuai 
harapan. 

Valid. 

 

KESIMPULAN 
 

 Dalam konteks pengembangan aplikasi pelaporan kekerasan seksual dan narkoba 
menggunakan metode waterfall, penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini 
memberikan kejelasan dan struktur yang terorganisir dengan baik sepanjang seluruh 
siklus pengembangan. Dari tahap awal analisis kebutuhan hingga tahap akhir pengujian, 
setiap langkah dalam proses pengembangan dapat diidentifikasi, direncanakan, dan 
dieksekusi secara sistematis. Keuntungan utama dari metode waterfall adalah 
kemampuannya untuk memberikan panduan yang jelas bagi tim pengembang, 
memastikan setiap fase diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. 
 Selain itu, karena metode ini menerapkan pendekatan linear, hal itu 
memungkinkan untuk adanya evaluasi yang mendalam pada setiap tahap, meminimalkan 
perubahan yang tidak terduga atau perubahan besar di tengah proses pengembangan. 
Dengan demikian, aplikasi pelaporan kekerasan seksual dan narkoba dapat 
direncanakan, dirancang, dan diimplementasikan dengan lebih efisien, menghasilkan 
produk akhir yang sesuai dengan kebutuhan dan ekspektasi pengguna. Akibatnya, 
pengguna dapat melaporkan permasalahan atau kejadian dengan lebih tepat dan efektif, 
meningkatkan respons dan penyelesaian masalah secara menyeluruh. 
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